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Abstrak

Kecemasan di kalangan mahasiswa menjadi masalah kesehatan mental yang membutuhkan
perhatian serius. Selain stigma dan kurangnya informasi terkait kesehatan mental,
mahasiswa sering mengalami tekanan akademik dan sosial yang meningkatkan risiko
kecemasan. Penelitian ini bertujuan untuk menguji efektivitas psikoedukasi berbasis media
sosial TikTok dalam mengurangi kecemasan pada mahasiswa. Metode yang digunakan
adalah eksperimen dengan desain pre-eksperimen pada satu kelompok tanpa kontrol.
Sebanyak 28 mahasiswa angkatan 2021 menjadi sampel, yang dipilih secara total sampling,
dan diberikan intervensi berupa psikoedukasi melalui lima video TikTok yang membahas
tentang gejala, dampak, dan teknik manajemen kecemasan. Intervensi berlangsung selama
7 hari dengan pre-test dan post-test menggunakan skala kecemasan. Hasil analisis
menggunakan uji Wilcoxon menunjukkan penurunan kecemasan yang signifikan dari skor
pre-test sebesar 78,61% menjadi 55,86% pada post-test (p < 0,05). Temuan ini menunjukkan
bahwa psikoedukasi berbasis TikTok efektif dalam mengurangi kecemasan pada mahasiswa.
Implikasi penelitian ini menunjukkan potensi penggunaan TikTok sebagai media intervensi
kesehatan mental yang mudah diakses dan relevan bagi generasi mahasiswa. Diharapkan
penelitian lebih lanjut dapat mengeksplorasi pengaruh berkelanjutan dari penggunaan
TikTok dalam psikoedukasi mental bagi audiens yang lebih luas.

Kata kunci: Psikoedukasi Kecemasan, Kesehatan Mental Mahasiswa, TikTok, Intervensi Kesehatan
Mental, Media Sosial untuk Edukasi
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Abstract

Anxiety among college students is a mental health problem that requires serious attention. In
addition to stigma and lack of information related to mental health, college students often experience
academic and social pressures that increase the risk of anxiety. This study aims to test the
effectiveness of TikTok-based social media psychoeducation in reducing anxiety in college students.
The method used was an experiment with a pre-experimental design in one group without control. A
total of 28 students from the 2021 intake were the sample, selected by total sampling, and given an
intervention in the form of psychoeducation through five TikTok videos discussing the symptoms,
impacts, and management techniques of anxiety. The intervention lasted for 7 days with a pre-test
and post-test using an anxiety scale. The results of the analysis using the Wilcoxon test showed a
significant decrease in anxiety from a pre-test score of 78.61% to 55.86% in the post-test (p <0.05).
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These findings indicate that TikTok-based psychoeducation is effective in reducing anxiety in college
students. The implications of this study show the potential for using TikTok as a mental health
intervention medium that is easily accessible and relevant to the student generation. It is hoped that
further research can explore the ongoing impact of TikTok use in mental psychoeducation for a wider
audience..

Keywords: Anxiety Psychoeducation, College Student Mental Health, TikTok, Mental Health
Intervention, Social Media for Education

Pendahuluan

Kesehatan mental mahasiswa merupakan isu yang memerlukan perhatian khusus
mengingat tingginya tingkat kecemasan yang mereka alami, terutama akibat tekanan
akademik dan sosial di lingkungan pendidikan tinggi (World Health Organization, 2022).
Hasil dari RISKESDAS (2018) menunjukkan bahwa beberapa jenis gangguan jiwa yang
dialami oleh penduduk Indonesia diantaranya adalah depresi, cemas, bipolar, skizofrenia,
gangguan perilaku, autis, gangguan perilaku makan dan cacat intelektual. Pada tahun 2019
terdapat 280 juta orang hidup dengan depresi, termasuk 23 juta anak-anak dan remaja
(IHME, 2019). Kecemasan ini, bila tidak ditangani, dapat berdampak buruk pada
kesejahteraan psikologis, performa akademik, dan kehidupan sosial mahasiswa (Cholifah et
al., 2017). Meski berbagai program psikoedukasi kesehatan mental telah diterapkan,
mahasiswa masih menghadapi stigma dan kekurangan informasi yang efektif dan mudah
diakses mengenai manajemen kecemasan. Dalam konteks ini, mengembangkan pendekatan
baru untuk membantu mahasiswa memahami dan mengelola kecemasan sangatlah penting.

Sebagai platform yang sangat populer di kalangan generasi muda, TikTok
menawarkan potensi besar untuk dijadikan media psikoedukasi yang mudah diakses dan
relevan bagi mahasiswa (Ramdani et al., 2021). TikTok memungkinkan penyampaian
konten edukasi dalam format video singkat yang interaktif dan menarik (Irfan et al., 2019).
Studi Siswanto (2018) menunjukkan bahwa media sosial dapat berperan dalam
meningkatkan literasi kesehatan mental, tetapi penelitian yang secara khusus menggunakan
TikTok untuk mengurangi kecemasan pada mahasiswa masih sangat terbatas. Dengan
demikian, penelitian ini mencoba mengisi celah tersebut, yaitu dengan mengeksplorasi
efektivitas psikoedukasi berbasis TikTok dalam menurunkan kecemasan.

Penelitian ini berfokus pada psikoedukasi yang dirancang untuk meningkatkan
pemahaman mahasiswa tentang kecemasan dan strategi manajemennya melalui konten-
konten yang dibagikan di TikTok. Metode psikoedukasi ini tidak hanya memberikan
informasi, tetapi juga mencakup latihan praktis untuk membantu mahasiswa mengatasi
kecemasan secara mandiri (Pertiwi & Sihotang, 2023). Hal ini membedakan pendekatan
TikTok dari platform lainnya atau intervensi tradisional yang mungkin kurang fleksibel atau
tidak sesuai dengan preferensi media konsumsi mahasiswa saat ini (Rahayu & Irsyadiyah,
2022). .

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengukur efektivitas psikoedukasi berbasis TikTok
dalam menurunkan kecemasan pada mahasiswa melalui penyampaian materi secara ringkas,
interaktif, dan mudah diakses. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi pada bidang kesehatan mental dengan menunjukkan potensi TikTok sebagai
media inovatif untuk intervensi psikoedukasi. Dengan demikian, penelitian ini berpotensi
memberikan dampak praktis dalam upaya pencegahan dan penanganan kecemasan di
kalangan mahasiswa dan menjadi model bagi penggunaan media sosial lainnya untuk tujuan
serupa.
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Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan desain pre-eksperimen, yang
melibatkan satu kelompok tanpa kelompok kontrol dan mengikuti pendekatan one-shot case
study. Tujuan utama penelitian adalah mengukur efektivitas psikoedukasi berbasis TikTok
dalam mengurangi kecemasan pada mahasiswa.
Partisipan dan Teknik Pengambilan Sampel
Penelitian ini melibatkan 28 mahasiswa dari program studi Bimbingan dan Konseling
angkatan 2021 di Universitas Muhammadiyah Palopo. Sampel dipilih dengan metode total
sampling, yang berarti semua mahasiswa dalam populasi yang memenuhi Kkriteria
diikutsertakan dalam penelitian ini. Kriteria inklusi adalah mahasiswa angkatan 2021 yang
bersedia berpartisipasi, sementara kriteria eksklusi adalah mahasiswa yang telah memiliki
riwayat intervensi psikologis formal dalam 6 bulan terakhir.
Instrumen Pengukuran
Instrumen pengukuran yang digunakan untuk menilai tingkat kecemasan adalah
Generalized Anxiety Disorder-7 (GAD-7), skala standar yang sering digunakan untuk
mengukur kecemasan dengan validitas dan reliabilitas yang telah terbukti. Skala ini terdiri
dari 7 item yang mengukur gejala kecemasan dalam rentang 0-21, di mana skor yang lebih
tinggi menunjukkan tingkat kecemasan yang lebih parah. Instrumen ini dikonversi ke format
digital dan dibagikan kepada partisipan untuk pengisian secara daring melalui Google Form.
Prosedur Penelitian
Penelitian dilakukan dalam beberapa tahapan sebagai berikut:
1. Pretest
Sebelum intervensi, seluruh partisipan diminta untuk mengisi kuesioner GAD-7 secara
online. Pretest ini digunakan untuk mengukur tingkat kecemasan awal partisipan. Data
yang diperoleh dari pretest akan dijadikan sebagai acuan dalam menentukan efektivitas
intervensi.
2. Intervensi Psikoedukasi melalui TikTok
Intervensi dilakukan dengan membagikan lima video edukasi di TikTok yang telah
dirancang khusus oleh peneliti. Setiap video berdurasi antara 2 hingga 3 menit dan
mencakup topik-topik berikut: (1) pengenalan kecemasan, (2) gejala kecemasan, (3)
dampak kecemasan terhadap kehidupan mahasiswa, (4) strategi dasar manajemen
kecemasan, dan (5) teknik relaksasi sederhana. Video-video ini disebarkan dalam kurun
waktu 7 hari, dengan satu video per hari melalui grup WhatsApp kelas untuk memastikan
akses yang mudah bagi semua partisipan.
3. Posttest
Setelah seluruh rangkaian video psikoedukasi selesai, partisipan kembali diminta untuk
mengisi kuesioner GAD-7. Skor posttest kemudian dibandingkan dengan skor pretest
untuk menilai perubahan tingkat kecemasan partisipan sebagai hasil dari intervensi.
Analisis Data
Data pretest dan posttest dianalisis menggunakan uji Wilcoxon untuk mengidentifikasi
perbedaan signifikan sebelum dan sesudah intervensi. Pemilihan uji Wilcoxon didasarkan
pada sifat data yang berpasangan dan tidak berdistribusi normal, serta kesesuaian metode ini
untuk jumlah sampel yang kecil. Data pretest dan posttest dikodekan, dan perubahan skor
GAD-7 dari setiap partisipan dihitung untuk menentukan signifikansi hasil intervensi.
Langkah-Langkah Etis
Penelitian ini telah memperoleh informed consent dari seluruh partisipan, di mana
mereka diberikan informasi mengenai tujuan, prosedur, manfaat, serta potensi risiko
penelitian. Partisipan diberi kebebasan untuk mengundurkan diri kapan saja tanpa
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konsekuensi. Kerahasiaan data partisipan dijaga dengan menggunakan kode anonim dan
semua data hasil penelitian disimpan dengan aman untuk mencegah akses oleh pihak yang
tidak berkepentingan.

Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk memahami bagaimana efektivitas dari pelaksanaan
psikoedukasi secara online dapat memperbaiki masalah kesehatan mental yaitu kecemasan
yang di alami oleh mahasiswa. Pelaksanaan psikoedukasi ini dilakukan dengan cara
membagikan link video tiktok yang berjumlah 5 link video yaitu membahas tentang apa itu
kecemasan Dberlebihan, pengetahuan kecemasan, gejala kecemasan, cara menangani
kecemasan dan teknik-teknik mengurangi kecemasan kepada sampel yang berjumlah 28
mahasiswa Universitas Muhammadiyah Palopo angkatan 2021, Prodi bimbingan dan
konseling.

Pelaksanaan ini dimulai dengan cara membagikan kuesioner pre-test di group
whatsapp dengan membagikan link google form. Setelah itu peneliti membagikan link video
tiktok kepada mahasiswa melalui group whatsapp yang telah dibuat, kemudian membagikan
kuesioner post-test untuk mengetahui perbedaan perilaku kecemasan pada mahasiswa.

Uji pada tahap ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan yang signifikan
antara nilai pre-test dan post-test. Hipotesis statistik yang diuji dalam penelitian ini adalah :
— Ho : tidak ada perbedaan perilaku yang signifikan hasil pre-test dan post-test
— Ha : ada perbedaan perilaku yang signifikan hasil pre-test dan post-test

Tabel 1. Hasil Pre-Test dan Post-Test

Variabel Mean Thitung Sig Keterangan
Pre-test 78,61
Post-test 55,86 6,663 0,000 Ada perbedaan

Sumber: Hasil Output SPSS, 2024

Hasil analisis untuk uji eksperimen menunjukkan bahwa untuk nilai pre-test sebesar
78,61 dan nilai post-test sebesar 55,86 yang menunjukan terjadi penurunan yang cukup
untuk prilaku kecemasan. nilai t yang dihasilkan sebesar 6,663 dengan nilai signifikansi
0,000. nilai p untuk pengujian satu sisi dan dua sisi adalah 0,000, yang berarti perbedaan ini
signifikan secara statistik, jauh di bawah ambang batas 0,05. maka dapat dinyatakan bahwa
Ha diterima dan Ho ditolak, yang artinya ada perbedaan perilaku yang signifikan hasil pre-
test dan post-test. Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan perilaku yang signifikan
antara pre-test yang sebelum dilakukan treatment dan post-test yang setelah diberikan
treatment.
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Tabel 2 Paired Samples Test

Paired Differences

95% Confidence
Interval of the
Std. Std. Error Difference Sig. (2-
Mean Deviation Mean Lower Upper t Df tailed)
Pair Pre Test-Post ) 750 15067 3414 15744 29756 6,663 27 000

1 Test

Menurut hasil uji Paired T test, ada perubahan yang signifikan anatara skor pre-test
dan psot-test untuk pengetahuan kecemasan mahasiswa. Rata-rata penurunan skor adalah
22,750, yang menunjukan terjadi penurunan yang cukup untuk prilaku kecemasan. Simpang
baku sebesar 18,067 menunjukan variasi dalam penurunan skor antara mahasiswa, dengan
kesalahan standar rata-rata sebesar 3,414, menunjukan tingkat akurasi dalam estimasi
penurunan rata-rata. Nilai t yang dihasilkan adalah 6,663 dengan derajat kebebasan (df)
sebesar 27, mengindikasikan bahwa pre-test dan post-test signifikan. Nilai p untuk pengujian
satu sisi dan dua sisi adalah 0,000, yang berarti perbedaan ini signifikan secara statistik, jauh
di bawah ambang batas 0,05. Oleh karena itu, disimpulkan bahwa perlakuan yang diberi ini
memiliki dampak yang penting dalam mengurangi tingkat kecemasan mahasiswa. hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa adanya perubahan besar dalam perilaku kecemasan
mahasiswa Setelah diberi perlakuan.

Penelitian ini menujukan bahwa 28 mahasiswa melakukan pre-test dengan mengisi
kuesioner yang telah dibarikan selama 7 hari. kemudian setelah semua responden selesai
mengisi kuesioner pre-test peneliti melanjutkan dengan memberikan treatment yaitu link
video tiktok yang membahas tentang kesehatan mental yang berspesifik kecemasan selama
7 hari. Setelah itu respon diberikan post-test selama durasi waktu yang diberikan untuk
mengisi kuesioner untuk mengetahui perubahan prilaku kecemasan mahasiswa. penelitian
ini dilakukan selama 1 bulan untuk meneliti dan menyusun data kemudian hasil. Hasil
penelitian ini mengindikasikan bahwa psikoedukasi melalui TikTok dapat memberikan
dampak positif terhadap pengurangan kecemasan pada mahasiswa. Temuan ini sejalan
dengan studi sebelumnya yang menunjukkan bahwa media sosial berpotensi meningkatkan
literasi kesehatan mental, terutama di kalangan generasi muda yang lebih akrab dengan
teknologi digital. Namun, karena penelitian ini tidak menggunakan kelompok kontrol, hasil
penurunan kecemasan yang teramati tidak dapat dipastikan sepenuhnya berasal dari
efektivitas TikTok sebagai media intervensi, tetapi juga bisa dipengaruhi oleh paparan
informasi kesehatan mental itu sendiri. Secara interpersonal, mahasiswa dengan kondisi
kesehatan mental yang bermasalah cenderung memiliki masalah yang emosional maupun
perilaku dalam bentuk perilaku-perilaku distruptif, mengganggu, dan perilaku-perilaku
berbahya lainnya, bahkan yang lebih ekstrim adalah perilaku menyakiti diri sendiri maupun
orang lain (Wahyuni & Bariyyah, 2019)

Berdasarkan hasil penelitian untuk nilai pre-test sebesar 78,61 terkait kecemasan
mental. dan nilai post-test sebesar 55,86 yang menunjukan terjadi penurunan yang cukup
untuk prilaku kecemasan mental . nilai t yang dihasilkan sebesar 6,663 dengan nilai
signifikansi 0,000. nilai p untuk pengujian satu sisi dan dua sisi adalah 0,000, yang berarti
perbedaan ini signifikan secara statistik, jauh di bawah ambang batas 0,05. maka dapat
dinyatakan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak, yang artinya ada perbedaan perilaku yang
signifikan hasil pre-test dan post-test. Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan
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perilaku yang signifikan antara pre-test sebelum dilakukan treatment dan post-test setelah
diberikan treatmen.

Menurut hasil uji Paired T test, ada perubahan yang signifikan anatara skor pre-test
dan psot-test untuk pengetahuan kecemasan mahasiswa. Rata-rata penurunan skor adalah
22,750, yang menunjukan terjadi penurunan yang cukup untuk prilaku kecemasan. Simpang
baku sebesar 18,067 menunjukan variasi dalam penurunan skor antara mahasiswa, dengan
kesalahan standar rata-rata sebesar 3,414, menunjukan tingkat akurasi dalam estimasi
penurunan rata-rata. Nilai t yang dihasilkan adalah 6,663 dengan derajat kebebasan (df)
sebesar 27, mengindikasikan bahwa pre-test dan post-test signifikan. Nilai p untuk pengujian
satu sisi dan dua sisi adalah 0,000, yang berarti perbedaan ini signifikan secara statistik, jauh
di bawah ambang batas 0,05. Oleh karena itu, disimpulkan bahwa perlakuan yang diberi ini
memiliki dampak yang penting dalam mengurangi tingkat kecemasan mahasiswa. hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa adanya perubahan besar dalam perilaku kecemasan
mahasiswa Setelah diberi perlakuan.

Jadi berdasarkan hasil dan pembahasan pada penelitian ini maka ditemukan bahwa
adanya perbedaan yang signifikan untuk perubahan perilaku kecemasan pada mahasiswa.
Yang dilakukan dengan treatment menonton tiktok yang membahas tentang Psikoedukasi
kesehatan mental berasis media sosial tiktok yang berspesifik pada kecemasan. Menurut
(Fatah et al., 2024) Psikoedukasi berhasil digunakan untuk meningkatan kesehatan mental
pada mahasiswa karena psikoedukasi adalah sesuatu intervensi yang fokus pada tujuan untuk
mendidik seseorang dalam menghadapi berbagai macam permasalahan dalam hidup,
membantu seseorang dalam menemukan dan mengoptimalisasikan sumber-sumber
dukungan dan dukungan sosial dalam menhadapi permasalahan tersebut, selain itu
mengembangkan pertahanan diri dalam menghadapi permasalahn tersebut. Menurut (M. A.
Putri, 2024) Berjalannya waktu hingga sekarang TikTok tidak hanya menjadi aplikasi untuk
menunjukkan Kkreatifitas, tetapi TikTok juga digunakan sebagai media berbagi ilmu, berbagi
pengalaman, dan juga digunakan sebagai media bisnis. Selain itu TikTok juga digunakan
banyak professional untuk membagikan ilmu yang mereka miliki, sekarang TikTok tidak
lagi aplikasi yang bodoh tetapi TikTok sudah menjadi aplikasi yang berguna dan
professional. Melihat dari popularitas TikTok tersebut, banyak influencer yang
memanfaatkan TikTok. Sosial Media TikTok tidak hanya dimanfaatkan sebagai media untuk
membuat konten yang menghibur, tetapi TikTok juga dapat dimanfaatkan sebagai wadah
untuk berbagi ilmu dan pengalaman, agar dapat menambah pengetahuan bagi orang banyak.

Dalam konteks karakteristik sampel, tidak ada data yang menunjukkan variasi tingkat
kecemasan awal atau faktor-faktor individu seperti tingkat pendidikan, frekuensi
penggunaan media sosial, atau kondisi emosional lain yang mungkin berperan dalam
efektivitas intervensi. Homogenitas sampel dari satu universitas dapat membatasi
generalisasi hasil ini pada populasi mahasiswa yang lebih luas dengan karakteristik yang
beragam. Pengukuran faktor-faktor ini dapat membantu mengidentifikasi apakah penurunan
kecemasan yang terjadi didukung oleh kondisi tertentu yang mempengaruhi respons
terhadap psikoedukasi.

Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa psikoedukasi berbasis TikTok berpotensi
membantu mengurangi kecemasan mahasiswa, dengan perbedaan signifikan yang
ditunjukkan melalui penurunan skor kecemasan pre-test dan post-test. Namun, penting untuk
mencatat bahwa penelitian ini menggunakan desain pre-eksperimen tanpa kelompok kontrol,
yang membatasi kemampuan untuk menarik kesimpulan kausal yang kuat. Tanpa adanya
kelompok pembanding, sulit untuk memastikan bahwa penurunan kecemasan sepenuhnya
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disebabkan oleh intervensi TikTok, bukan faktor eksternal lainnya. Oleh karena itu, hasil ini
sebaiknya dipandang sebagai indikasi awal, bukan bukti yang meyakinkan dari efektivitas
TikTok sebagai platform psikoedukasi. Dari perspektif praktis, penurunan kecemasan yang
teramati menunjukkan potensi psikoedukasi di media sosial sebagai pendekatan alternatif
untuk menjangkau mahasiswa. Namun, ukuran efek dari penurunan kecemasan ini belum
sepenuhnya dipahami, sehingga perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk mengevaluasi
signifikansi praktis dari temuan ini dalam konteks kehidupan nyata mahasiswa. Hasil ini
memberikan wawasan tentang manfaat potensial TikTok sebagai platform pendidikan
kesehatan mental, tetapi mengingat keterbatasan metodologi, klaim mengenai efektivitas
TikTok perlu disampaikan secara proporsional dan tidak berlebihan. Untuk penelitian
mendatang, disarankan agar studi serupa menggunakan desain eksperimen yang lebih kuat,
seperti desain dengan kelompok kontrol atau metode campuran yang dapat membandingkan
efektivitas TikTok dengan platform lain atau metode intervensi langsung. Selain itu,
memasukkan analisis ukuran efek akan memperkuat pemahaman tentang seberapa besar
dampak praktis dari intervensi ini. Rekomendasi lainnya mencakup eksplorasi karakteristik
partisipan yang mungkin memoderasi respons terhadap psikoedukasi, seperti pengalaman
sebelumnya dengan media sosial atau tingkat kecemasan awal, guna memastikan hasil yang
lebih komprehensif dan dapat digeneralisasi..
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